
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beraneka ragam perilaku manusia membuat sulit untuk bisa memahaminya. 

Dalam masa pembentukan perilaku dan perkembangan pola pikir anak, pemberian 

bimbingan sangat diperlukan. Pemberian bimbingan ini bisa melaui orang tua, 

guru ataupun lembaga lainnya. Namun tidak semua anak yang terlahir didunia ini 

mendapatkan asuhan yang sempurna oleh kedua orang tuanya, mungkin karena 

sebab kematian, ataupun karena faktor ekonomi sehingga menjadikan Panti 

asuhan sebagai tempat dimana mereka bisa bertahan hidup. 

Salah satu upaya memberikan perlindungan kepada anak-anak terlantar 

maka Di Pekanbaru menyediakan UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas 

Sosial Provinsi Riau Pekanbaru yang terletak di Jln. Dr. Sutomo. UPT. Panti 

Sosial Pengasuhan Anak ini merupakan Panti Asuhan yang dibangun pemerintah 

Pekanbaru dibawah naungan Dinas Sosial Pekanbaru yang diperuntukkan untuk 

anak dari keluarga kurang mampu, terlantar. Anak- anak yang berada Di Panti 

sosial pengasuhan anak umumnya sudah lepas asuh dari orang tuanya, dan mereka 

ditampung untuk mendapatkan pengasuhan yang lebih layak. 

Kasus meninggalnya anak balita M. Zikli, 18 bulan di Panti Asuhan Tunas 

Bangsa Pekanbaru Riau menyeret sang pemilik, Hj Lili Rahmawati. Perempuan 

yang dikenal sebagai ratu Panti Sosial itu ditetapkan sebagai tersangka kasus 

tersebut. 

Hj Lili Rahmawati memiliki lima Panti sayangnya kondisi lima Panti itu 

sangat meprihatinkan. Panti pertama terletak di Jalan Bukit Raya, Pekanbaru. 

Disanalah awal mula Lili menapak karir sebagai pekerja sosial. Di panti itu juga 

balita Zikli diasuh sebelum akhirnya meninggal. 

Tak jauh dari Panti pertama, Lili mendirikan Panti kedua. Bangunannya dua 

lantai dengan cat kuning hijau. Kondisi bangunan tersebut sama dengan seluruh 

Panti milik Lili, yakni tidak terawat dan terkesan kumuh. Banyak barang yang 
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berserakan. Kaca jendela dibiarkan pecah di sana-sini. Penghuninya dimasukkan 

di ruangan dengan pintu dan terali besi mirip penjara. 

Panti ketiga terletak di Jalan Cenderawasih Gang Nuri, Kecamatan 

Marpoyan Damai. Selama ini bangunan itu digunakan untuk menampung orang-

orang jompo dan anak-anak yatim. Kondisi bangunan tersebut juga tak lebih baik 

daripada dua panti sebelumnya. 

Panti keempat beralamat di Jalan Lintas Timur Pekanbaru Km 13, 

Kecamatan Tenayan Raya. Sedikit berbeda, areal panti yang ini lebih luas. Juga, 

berlantai dua dengan warna khas, kuning hijau. Saat ditinjau dinsos, bangunan itu 

sudah tidak berpenghuni. 

Panti kelima agak jauh dari lokasi empat Panti yang lain. Yakni, di Km 19 

Jalan Lintas Timur Pekanbaru. Dari jalan besar, panti sosial milik Lili itu masuk 

ke dalam hutan. Jauh dari permukiman penduduk. Dari sana, Dinsos dan LPAI 

berhasil membawa 19 orang kurang waras untuk dikirim ke Rumah Sakit Jiwa 

(RSJ) Tampan. 

Kemudian sebanyak 17 anak Tunas Bangsa diletakkan Di Panti Sosial 

pengasuhan anak milik Dinas Sosial Provinsi Pekanbaru. Tujuannya agar anak 

dapat hidup lebih baik dan layak lagi, mendapatkan kasih sayang yang seutuhnya 

dan mendapat ilmu-ilmu yang baik.  

10 dari 17 anak Tunas Bangsa belum bisa membaca dikarenakan selama 

mereka berada di panti Tunas Bangsa tidak disekolahkan oleh Ibu Hj Lili 

Rahmawati. Hanya ada beberapa anak yang disekolahkan Ibu Lili. 

Para anak Panti Sosial Pengasuhan Anak pada umumnya menghabiskan 

waktu sehari penuh dengan kegiatan, dimulai dari sholat subuh diwaktu pagi 

hingga diwaktu malam. Pada waktu siang belajar formal disekolah umum. 

Sedangkan sore para anak panti mengikuti kegiatan yang diberikan oleh pengasuh 

di Panti itu sendiri. 

Panti Asuhan dapat diartikan sebagai suatu lembaga untuk mengasuh anak-

anak, menjaga dan yang memerlukan bimbingan dari pengasuh kepada anak 

dengan tujuan agar mereka dapat menjadi manusia dewasa yang cakap dan 

berguna serta bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat kelak 
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dikemudian hari. Panti asuhan dapat pula berfungsi sebagai pengganti keluarga 

dan pengasuh Panti Asuhan sebagai pengganti orangtua. 

Anak adalah amanat bagi orang tuanya. Hatinya yang suci adalah permata 

tak ternilai harganya, masih murni dan belum berbentuk. Dia bisa menerima 

bentuk apapun yang diinginkan dan corak manapun yang diinginkan. Jika dia 

dibiasakan dengan kebaikan, dan diajarinya tentu dia akan tumbuh pada kebaikan. 

Dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan akhirat. Jika dia di abaikan di 

biarkan seperti hewan, maka dia akan menderita dan rusak. Biasanya juga ada di 

pundak orang yang bertanggung jawab mengurusinya. Anak adalah sosok yang 

lemah yang membutuhkan perlindungan dari orang dewasa disekitarnya, baik 

orang tua, kerabat, sekolah, lingkungan, hingga pemerintah. 

Sejak awal kehidupan anak, adanya kedekatan fisik dan pola asuh orangtua 

dapat membantu anak untuk berkembang dengan baik. Pola asuh yang baik, 

komunikasi yang terbuka, serta menyayangi keberadaan anak dapat membantu 

anak menjadi anak yang percaya diri, mandiri dan dapat menghargai orang lain.
1
 

Manusia merupakan mahluk pembelajar yang selalu mencari tahu tentang 

sesuatu yang ingin diketahui dan dipahaminya. Ada banyak cara untuk 

mendapatkan informasi tentang sesuatu hal yang ingin diketahui, diantaranya 

dengan bertanya kepada seseorang yang dianggap lebih tahu, berdiskusi, dan 

membaca. Namun kesemua cara itu sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

kognitif seseorang. Khususnya kemampuan membaca, untuk memahami isi suatu 

bacaan diperlukan proses berfikir yang matang.  

Anak  Panti Tunas Bangsa, Panti yang bermasalah pada awal tahun 2017. 

Yang mana seluruh anak Panti Tunas Bangsa pada waktu itu dibawa dan 

ditampung Di Panti Asuhan Sosial pengasuhan anak milik Dinas Sosial Provinsi.  

Menurut keterangan anak-anak tunas bangsa selama berada di Panti Tunas Bangsa 

mereka tidak di Sekolahkan oleh Ibu Lili hanya ada Beberapa orang anak yang 

disekolahkan oleh Ibu Lili. Selama di Panti Tunas Bangsa anak-anak panti tidak 

disekolahkan efeknya anak-anak panti yang sudah berusia 6-12 tidak dapat 

membaca sebagai mana mestinya.   

                                                             
1
 Koestoer Partowisarto, Dinamika Psikologi Sosial, ( Jakarta,Erlangga: 1983),hlm. 90 
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Jadi penulis mengangkat judul Skripsi “Peran Pembimbing Dalam 

Mengatasi Perkembangan Kognitif Studi Kasus Di UPT. Panti Sosial Pengasuhan 

Anak Dinas Sosial Provinsi Riau”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulis memandang perlu untuk menghindari salah satu pengertian dan 

kesalah pahamam mengenai judul, sesuai dengan judul penelitian yaitu: “Peran 

Pembimbing Dalam Mengatasi Perkembangan Kognitif Studi Kasus Di UPT. 

Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas Sosial Provinsi Riau.”. Maka perlu 

dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

a. Peran, Peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 

pemain sandiwara, tukang lawak pada suatu permainan. Sementara 

didalam kamus ilmiah populer, peran mempunyai arti orang yang 

dianggap sangat berpengaruh dalam kelompok masyarakat dan 

menyumbang pikiran maupun tenaga demi suatu tujuan. Peran berasal 

dari kata “peranan” dan artinya bagian atau tugas utama yang harus 

dilakukan oleh para pembimbing terhadap para anak Asuh.
2
 

b. Pembimbing adalah orang yang membimbing atau penuntun.
3
 

c. Panti Sosial, panti asuhan atau panti sosial asuhan anak juga lembaga 

kesejahteran sosial anak ialah lembaga sosial nirlaba yang menampung, 

mendidik dan memelihara anak-anak yatim, yatiim piatu dan anak 

terlantar. 

Panti asuhan adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim 

dan yatim piatu. Panti asuhan terdiri dari dua suku kata “panti” dan 

“asuhan” . panti adalah rumah, tempat (kediaman). Sedangkan Asuhan 

adalah memelihara, bimbingan, didikan.
4
 

                                                             
2
 Dr.H.Sutirna,M.Pd, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Nonformal dan Informal, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2013), hlm. 77 
3
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Cet Ke-1, Balai Pustaka, 2002), hlm. 152 

4
 Konsep Kamus Ejaan Bahasa Indonesia Standar (panitiapengembangan Bahasa 

Indonesia;Jakarta, 1973). Hlm. 63 
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d. Perkembangan kognitif, perkembangan adalah pola perubahan yang 

dimulai sejak pembuahan dan terus berlanjut di sepanjang rentang 

kehidupan individu. Perkembangan merupakan suatu proses yang mula-

mula global, belum terperinci, dan kemudian semakin lama semakin 

banyak.
5
 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang 

menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditunjukkan 

kepada ide-ide dan belajar.
6
 

e. Anak Tunas Bangsa adalah anak-anak yang mengalami penelantaran 

oleh orang tua mereka, baik secara fisik, kesehatan sosial dan secara 

khusus emosi.  

C. Alasan Memilih Judul 

a. Penelitian ini dilaksanankan karena sedikit banyak ditemukan masalah-

masalah yang berkaitan dengan perkembangan kognitif yang bermasalah 

yang harus diatasi, sehingga permasalahan seperti ini penting untuk 

diteliti. 

b. Penelitian tentang Perkembangan kognitif bermasalah Anak Panti ini 

relavan dengan jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

D. Pembahasan 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas terdapat 

beberapa masalah yang muncul untuk mempermudah dalam penelitian 

identifikasi masalah penelitian adalah: “Peran Pembimbing Dalam 

Mengatasi Perkembangan Kognitif Studi Kasus Di UPT. Panti Sosial 

Pengasuhan Anak Dinas Sosial Provinsi Riau.”. 

                                                             
5
 Chiristiana Hari Soetjiningsih, perkembangan anak sejak pembuahan sampai dengan kanak-

kanak akhir,( Jakarta : Prenada media group, 2012 ), hlm. 3 
6
Drs. Ahmad Susanto, M.Pd. Perkembangan anak usia dini, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2011 

), hlm. 45 
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b. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan biaya, waktu dan tenaga, maka peneliti 

tidak mungkin meneliti semua masalah. Maka dari itu membatasi masalah 

akan diteliti yaitu: “Peran Pembimbing Dalam Mengatasi Perkembangan 

Kognitif Studi Kasus Di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas Sosial 

Provinsi Riau”. 

c. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dari uraian diatas 

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat di rumuskan 

sebagai berikut: “ Bagaimanakah Peran Pembimbing Dalam Mengatasi 

Perkembangan Kognitif Studi Kasus Di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak 

Dinas Sosial Provinsi Riau?’’. 

 

E. Tujuan 

Untuk mengetahui Peran Pembimbing Dalam Mengatasi Perkembangan 

Kognitif Studi Kasus Di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas Sosial 

Provinsi Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Secara sistematik, teknik penulisan dibagi menjadi dalam beberapa bab yang 

dimaksudkan untuk mempermudah dan menjelaskan hal-hal menjadi 

permasalahan. Untuk itu penulis membagi kedalam lima bab yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang Latar Belakang Masalah, pembatasan dan perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat  penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan mengenai landasan teori-teori yang 

berhubungan dengan isi skripsi sebagai dasar pemikiran untuk membahas 

permasalahan dalam penelitian skripsi yang mencakup. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan 

pendekatan dan desain penelitian, ruang lingkup penelitian, populasi dan 

sampel, defenisi operasional dan indicator variabel penelitian, uji 

instrumen dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Pada bab ini berisi hasil pengujian yang diawali dengan gambaran umum 

person dan hasil analisa data penelitian yang berisikan uji validitas, uji 

realibitas, pengolahan uji instrumen, hasil dan pembahasan. 

BAB V GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi gambaran umum tentang UPT.  Panti Sosial Pengasuhan 

Anak Dinas Sosial Provinsi Riau  

BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan yang 

dilakukan dan berdasarkan kesimpulan tersebut akan diberikan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


